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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
 

A. Paparan Data 

1. Heldolnismel Melnurut Quraish Shihab. 

Gaya hidup Heldolnisme l me lnurut pandangan Quraish Shihab, 

me lrupakan gaya hidup yang jauh dari ajaran ke lbelnaran yang te llah 

Allah SWT pellajari, yang te llah Allah nyatakan yakni hidup helmat 

dan selde lrhana, karelna olrang yang be lrpelrilaku heldolnis me lnurut 

Quraish Shihab adalah olrang-olrang yang be lrme lgah-me lgahan, 

me lngumpulkan harta duniawi selbanyak-banyaknya dan me lncintai, 

ke llelbihan-le lbihan, bolrols, dan main-main. Be lrikut ini pe lnulis akan 

me lnjabarkan makna telntang pe lnafsiran heldolnisme l me lnurut M. 

Quraish Shihab. 

a. Cinta Dunia 

Quraish Shihab me lndelfinisikan cinta dunia selbagai salah 

satu pelnyakit hati manusia, yang me lrasuki selndi-se lndi 

ke lhidupan selse lolrang, bahkan karelna ke lcintaannya pada dunia, 

selhingga te lrhindar dari pe lncurian, kolrupsi dan ke ljahatan 

lainnya. Selse lolrang yang te lrlalu fanatik hidup me lnye lndiri di 

dunia biasanya tidak pe lduli telrhadap ke lmatian. Keltika 

diingatkan akan ke lmatian, ia tidak me lnyukai dan 

me lnghindarinya.
1
 Zaman selkarang olrang be lrpikir telntang 

ke lme lwahan dunia, me lre lka selbe lnarnya ingin kaya delngan harta 

yang banyak, tapi kalau hartanya banyak te ltap puas. Me lrelka 

sellalu ingin me lme lnuhi ke linginannya untuk me lndapatkan yang 

telrbaik, telrbaik, te lrlelzat se lrta kelkayaan, makanan, fashioln dan 

lain-lain.
2
 Olrang-olrang se lpelrti itu lupa bahwa kelnikmatan dunia 

ini tidak be lrlangsung lama. Se lhingga ke ltika me lre lka me lninggal, 

harta telrselbut masih telrsimpan dan me lre lka tidak se lmpat 

me lnggunakannya. Be ltapa relndahnya urusan dunia jika 

dikaitkan delngan harta duniawi maka Al-Qur'an banyak 

me lnjellaskan telntang urusan dunia, salah satunya telrdapat dalam 

QS. al-Ankabut: 64 

                                                           
 1 Ibnu Qudamah, Mukhtashar Minhajul Qashidin, trans. oleh Katrur Suhardi 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), 483.                          

 2 Joko Suharto, Menuju Ketenangan Jiwa (Jakarta: Rineke Cipta, 2007), 148. 



41 

 

ارَ الَّْٰخِرةََ لََِيَ ا نْ يَآ اِلَّا لََوٌْ والَعِبٌٌۗ وَاِنا الدا  لَوْ وَمَا ىٰذِهِ الْْيَٰوةُ الدُّ
ُۘ
لْْيََ وَانُ

 ٦ٗكَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 
Dan Tiadalah ke lhidupan dunia ini me llainkan selnda gurau dan 

main-main. dan Selsungguhnya akhirat Itulah yang se lbelnarnya 

ke lhidupan, kalau me lrelka me lnge ltahui. (QS. Al-Ankabut: 64) 

 
Ayat diatas me lnje llaskan bahwa: dan tiadalah ke lhidupan dunia, 

yakni ke lhidupan yang re lndah, khususnya bagi o lranhg kafir, me llainkan 

ke lle lngahan, yakni ke lgiatan yang me lnye lnangkan hati, te ltapi tidak atau 

kurang pe lnting selhingga me lle lngahkan pe llakunya dari hal-hal 

yang pe lnting atau yang le lbih pe lnting, dan pe lrmainan yakni aktivitas 

yang sia-sia yang tidak me lmpunyai tujuan, dan se lsungguhnya ne lge lri 

akhirat, dialah se lcara khusus ke lhidupan yang se lmpurna, kalau me lre lka 

me lnge ltahui pe lrbe ldaan antar ke lduanya, yang satu se lme lntara, yang 

ke ldua ke lkal atau abadi, yang satu ke lhidupan se lme lntara yang satunya 

ke lhidupan abadi.
3
 

b. Be lrlelbih-lelbihan 

Me lnurut E lrich Fro lmm, bahwa masyarakat zaman se lkarang 

dalam me lngko lnsumsi se lsuatu tampaknya te llah ke lhilangan hubungan 

de lngan ke lbutuhan yang se lme lstinya. Sifat ko lnsumtif se lring dilakukan 

de lngan cara belrle lbih-le lbihan se lbagai salah satu be lntuk usaha me lre lka 

untuk me lndapatkan ke lse lnangan atau ke lbahagiaan, me lskipun 

ke lbahagiaan itu hanya be lrsifat se lme lntara, dalam ke lhidupan se lse lo lrang 

sudah pasti me lmiliki ke lbutuhan masing-masing dan cara untuk 

me lme lnuhinya di seltiap o lrang me lmpunyai cara yang be lrbe lda-

be lda. Ada de lngan cara be lre lle lbih-le lbihan untuk me lme lnuhi 

ke lbutuhannya, ada juga yang me lme lnuhi se lcara wajar, dan ada juga 

yang me lme lnuhi ke linginannya te lrle lbih dahulu baru me lme lnuhi 

ke lbutuhannya.
4
  

Ke lwajiban pe lrilaku ko lnsumtif dalam ke lhidupan se lse lo lrang 

untuk me lme lnuhi ke lhidupannya sulit untuk dihindari, Allah SWT 

te llah me lngingatkan hamba-Nya dalam pe lrilaku ko lnsumtif yang 

dilakukan se lcara be lrlelbih-le lbihan dalam QS. Al-A‟raf ayat 31. Ayat 

te lrse lbut me lme lrintahkan hamba-Nya dalam be lrpakaian yang bagus, 

                                                           
 3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an, vol. 10 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 133. 

 4 Erich Fromm, Revolusi Harapan Menuju Masyarakat Teknologi Yang 

Manusiawi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), 23. 
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be lrsih, suci dan dapat me lnutupi aurat ke ltika he lndak me llaksanakan 

ibadah, dan anjuran untuk makan dan minum yang Allah te llah be lrikan 

dan tidak be lrle lbih-le lbihan dalam me lngko lnsumsinya, kare lna hal 

te lrse lbut me lnimbulkan pe lnyakit. Hal ini se lsuai de lngan firman Allah 

yang te lrmaktub dalam al-Qur‟an surah Al-A‟raf: 31. 

بَنِْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ واكُلُوْا وَاشْرَبُ وْا وَلََّ تُسْرفُِ وْاۚ  ۞ ي ٰ
    ٖٔ ࣖلََّ يُُِبُّ الْمُسْرفِِيَْْ  ٗ  انِاو

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Seltiap 

(me lmasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

be lrlelbih-le lbihan. Selsungguhnya Allah tidak me lnyukai olrang-

olrang yang be lrlelbih-le lbihan”. (QS. Al-A‟raf: 31) 

 
Se lte llah Allah me lnurunkan ayat ini ke lpada Nabi Adam, pakaian 

untuk me lnutupi auratnya dan pakaian indah untuk pe lrhiasan. Hai anak 

Adam, pakailah pakaian yang indah ke ltika he lndak me lmasuki masjid, 

yakni tutupilah auratmu ke ltika shalat, baik yang wajib atau yang 

sunnah karelna hal te lrse lbut me lrupakan pe lrhiasan bagi tubuh, bila 

mana me lmbiarkan tubuh te lrlihat te lrbuka be lrarti me lmbiarkan tubuh 

dalam ke ladaan buruk dan tidak pantas.
5
 Ke lmudian Allah be lrfirman 

makanlah makanan yang halal, be lrmanfaat lagi be lrgizi yang 

be lrdampak baik ke lse lhatan, se lrta minumlah apa yang kamu sukai 

se llama tidak me lmabukkan dan tidak me lngganggu ke lse lhatan tubuh, 

dan janganlah be lrle lbih-le lbihan dalam pe lrkara te lrse lbut, jadi se lmua itu 

harus se limbang, tidak te lrlalu he lmat dan tidak te lrlalu be lrle lbih-

le lbihan.
6
 Allah SWT tidak me lnyukai o lrang yang be lrle lbih-le lbihan 

dalam hal apa saja, kare lna pada ce lnde lrung akhirnya be lrsifat bo lro ls, 

dan Allah tidak me llimpahkan rahmat bagi o lrang yang be lrle lbih-

le lbihan.  

c. Bolrols  

Pelmbo lro lsan adalah pe lmbo lro lsan atau pe lmbo lro lsan harta atau 

barang untuk ke lse lnangan atau ke lbiasaan. Kelso lmbo lngan tidak hanya 

be lrarti ke lkayaan, te ltapi juga me lrujuk pada ke lbe lrkahan bagian tubuh 

lainnya se lpe lrti mata, kaki, tangan, te llinga, pikiran, dan lain-lain. 

                                                           
 5 Abdurrahman as-Sa‟di, Taisir al-Karim al-Rahman, (Riyadh: Darussalam, 

2002), 322. 

 6 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, vol. 04 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 

544. 
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Ke ltika selselolrang me lnggunakan bagian tubuhnya untuk 

me llakukan do lsa me llawan Tuhan, me lre lka me llakukan ke lso lmbo lngan 

dan me lngo llo lk-o llo lk be lrkat. pe lrilaku so lmbo lng adalah tindakan se ltan, 

yang dilarang dalam Syariah.
7
  

Allah SWT belrbicara telntang larangan me lwah dalam QS. Al-

Isra': 26-27 

اِنا ٦ٕوَالْمِسْكِيَْْ وَابْنَ السابِيْلِ وَلََّ تُ بَذِّرْ تَ بْذِيْ راً  ٗ  الْقُرْبٰٰ حَقاووَاٰتِ ذَا 
 ٧ٕكَفُوْراً  ٖ  الْمُبَذِّريِْنَ كَانُ وْٓا اِخْوَانَ الشايٰطِيِْْ ٌۗوكََانَ الشايْطٰنُ لِرَبوِّ

Dan belrikanlah kelpada ke lluarga-ke lluarga yang de lkat akan 

haknya, ke lpada olrang miskin dan olrang yang dalam pe lrjalanan 

dan janganlah kamu me lnghambur-hamburkan (hartamu) se lcara 

bolrols. Se lsungguhnya pe lmbolrols-pe lmbolrols itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar ke lpada 

Tuhannya. (QS. Al-Isra': 26-27) 

 
Me lnurut Quraish Shihab, pe lmbo lro lsan se lbagaimana dipahami 

para ulama adalah pe lmbe llanjaan yang tidak be lnar. Jika se lse lo lrang 

me lmbe llanjakan atau me lnggunakan hartanya de lngan baik atau be lnar, 

maka pe lrbuatan te lrse lbut tidak dise lbut bo lro ls, kare lna bo lrols adalah 

saudara se ltan. Pe lrsaudaraan se ltan de lngan pe lmbo lro ls me lmiliki sifat 

yang sama: me lre lka me llakukan ke ljahatan atau me llakukan ke ljahatan. 

Ayat-ayat di atas me lrupakan pe lringatan ke lras bagi o lrang-o lrang yang 

bolro ls, yaitu saudara se ltan, dan jika pe lrsaudaraan dan pe lrgaulan 

me lre lka me lngarah pada ke lkafiran, kare lna pe lrsaudaraan atau 

pe lrsahabatan saling me lmpe lngaruhi, tirulah dan tirulah satu sama lain.
8
 

d. Be lrmain-main 

 Maksud dari kata be lrmain-main ini adalah bahwa ke lhidupan 

dunia yang pe lnuh de lngan pe lrmainan, me lre lka tidak me lnge ltahui apa 

maksud dan tujuan hidup di dunia ini, me lre lka hanya te lrlalu sibuk 

me lnge ljar ke lse lnangan hawa nafsu padahal di dunia ini hanyalah 

pelrmainan dan se lnda gurau. Me lre lka se lharusnya me lnge ltahui apa 

maksud dan tujuan hidup di dunia ini, bahwa hidup di dunia adalah 

                                                           
 7 Iffaty Zamimah, “Program Studi Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta Tahun Ajaran 1440 H / 2019 

M,” t.t., 17. 

 8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

vol. Jilid 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 72. 
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te lmpat ladang untuk me lnanam ke lbaikan amal-amal shale lh untuk 

be lkal di akhirat ke llak yang me lnuju dalam surganya.  

Allah SWT te llah be lrfirman bahwa dunia hanyalah te lmpat 

pe lrmainan dan se lnda gurau dalam QS. Al-An'am: 32 

رٌ للِّاذِيْنَ يَ ت اقُوْنٌَۗ افََلََ  ارُ الَّْٰخِرةَُ خَي ْ نْ يَآ اِلَّا لَعِبٌ والََوٌْ ٌۗوَللَدا وَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ
 ٕٖتَ عْقِلُوْنَ 

"Dan Tiadalah ke lhidupan dunia ini, sellain dari main-main dan 

selnda gurau bellaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lelbih 

baik bagi olrang-olrang yang be lrtaqwa. Maka tidakkah kamu 

me lmahaminya?" (QS. Al-An'am: 32) 

 
Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab me lnje llaskan te lntang arti 

ke lhidupan dunia bagi o lrang kafir. Olrang kafir pe lrcaya bahwa 

ke lhidupan di dunia ini adalah satu-satunya, dan kare lna be lrpikir bahwa 

tidak ada siksaan dan pahala di akhirat. Hidup di dunia hanyalah 

ke lse lnangan dan pe lrmainan bagi me lre lka. Se lme lntara itu, me lnurut para 

ulama, pe lnge lrtian ayat ini be lrlaku untuk aktivitas ke lhidupan 

duniawi, baik pada mata o lrang kafir maupun muslim. 

Be lbelrapa pelnganut ke lyakinan ini me lngusulkan pe lnyangkalan 

hidup di dunia sama se lkali, kare lna ke lnyataan se lmuanya adalah 

pe lrmainan dan te lrtunda. Me lnurut pe lndapat me lre lka, ke ltaatan ke lpada 

Allah se lbagaimana dise lbutkan dalam Tafsir al-Jalalain tidak te lrmasuk 

ke lgiatan duniawi te ltapi juga te lrmasuk ke lgiatan Ukhrawi, se lhingga 

pe lndapat ini me lmbuat pe lngikutnya pasif dalam me lmbangun dunianya 

bahkan me lngabaikannya, padahal Al-Qur'an me lngingatkan me lre lka 

akan me lre lka. me lncari Ke lbahagiaan di akhirat de lngan apa yang 

dite lrima halal dari dunia: “Dan carilah de lngan apa yang Allah be lrikan 

ke lpadamu (ke lbahagiaan) di akhirat nanti, dan janganlah kamu 

me llupakan bagianmu dari dunia (te lrnak)” (QS. Al-Qashash:77).
9
 

e. Be lrme lgah-me lgahan 

Me lnge lnahi ko lnse lp gaya hidup he ldo lnis/be lrme lgah-me lgahan 

yang te llah al-Qur‟an ajarkan yakni larangan me lngumpulkan harta, 

be lrle lbihan dalam harta de lngan tujuan be lrbangga-bangga pada 

dasarnya harta yang yang me lnjadi milik kita adalah apa-apa yang kita 

be lrikan di jalan Allah, Allah tidak me llarang hamba-Nya hidup dalam 

                                                           
 9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an, vol. Jilid 03 (Jakarta: Lentera Hati, 2016), 394. 
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ke lcukupan, ke lme lwahan de lngan catatan tidak akan me llalaikannya, 

kare lna be lrme lgah-me lgahan me lngantarkan manusia ke lpada sifat yang 

te lrce lla.  

Se lo lrang pe lmbual juga bisa me lngabaikan ibadah, ke lkayaan 

jiwa, ke ldudukan, status dan harga diri se lse lo lrang. Me lnurut Quraish 

Shihab yang unggul, me lnyo lmbo lngkan diri adalah se lke llo lmpo lk o lrang 

yang me llampaui batas ke lsusilaan dan me lnjadikan tujuan hidupnya 

untuk me lncari se lsuatu yang dapat dikumpulkan untuk me lmpe lro lle lh 

keldudukan te lrho lrmat yang dise lgani masyarakat, se lhingga ce lpat 

dan. tanpa me lnghadapi ko lnse lkue lnsi dari tindakan me lre lka. Se lse lo lrang 

yang me lmbangun se lsuatu yang te lrlihat sangat be lsar dan me lmiliki 

tujuan so lsial atau publik tidak te lrmasuk dalam kate lgo lri 

me lnyo lmbo lngkan diri. 

2. Ciri-Ciri Heldolnismel dalam Tafsir al-Misbah 

Be lrdasarkan dari pelmaparan pandangan Qurasih Shihab, 

maka dapat disimpulkan bahwa He ldolnisme l me lnurut Tafsir al-

Misbah me lmpunyai ciri-ciri, diantaranya:  

a. Tidak belrsyukur atas nikmat yang Tuhan belrikan dan sellalu 

me lrasa tidak pelrnah cukup. Selbagai olrang yang se llalu ingin 

hidupnya belrke lmbang baik be lrupa harta, tahta dll. Telrkadang 

kita sellalu hidup dibandingkan de lngan hidup olrang lain, namun 

kita jarang me lngucap rasa syukur atas apa yang Tuhan be lrikan 

dalam hidup ini. Selpelrti yang kita relnungkan telntang 

banyaknya nikmat yang Allah belrikan. Padahal salah satu kunci 

ke lbahagiaan dalam hidup ini adalah me lrasa bahagia dan sellalu 

be lrsyukur. 

b. Telrlalu me lncintai dunia hingga me llupakan akhirat.
10

 Re lalitas 

dunia adalah keladaan palsu. Jika kita me lndapat ke luntungan dari 

dunia dan belrselge lra me llawan Allah maka kita akan 

me lndapatkan hasil di akhirat, dan jika kita belrmusuhan delngan 

dunia maka kita akan rugi baik di dunia maupun di akhirat. 

c. Melngikuti treln di mana olrang me lngadolpsi pelrilaku, gaya, dan 

sikap telrtelntu hanya karelna o lrang lain me llakukan hal yang 

sama. Tidak ada salahnya me lngikuti treln sellama itu be lrdampak 

polsitif, namun sayangnya tidak se lmua treln belrdampak polsitif. 

                                                           
 10 Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 10:133. 
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Telrkadang kita kurang kritis dalam me lnge lvaluasi tre ln mana 

yang colco lk untuk kita dan mana yang tidak. 

d. Melme lntingkan ke linginan nafsunya. Itu harus dike llolla dan 

dike lndalikan. Jika nafsu tidak diatur maka manusia akan 

me lngutamakan mate lri atau ke lhidupan mate lri. Melnghabiskan 

dan me lnggunakan ase lt untuk hal-hal yang tidak pe lrlu atau 

de lngan cara yang salah. 

e. Se llalu selrakah dan selrakah. Kelse lrakahan akan ke lkayaan hanya 

me llahirkan pelndelritaan. Sifat manusia sangat me lncintai 

ke lkayaan dan belrusaha me lndapatkan selbanyak mungkin delngan 

selgala cara dan usaha. 

f. Melmiliki sifat e lgolis dan tidak me lmikirkan olrang dise lkitarnya 

yang le lbih me lmbutuhkannya. 

3. Dampak Gaya Hidup Heldolnismel Melnurut Kitab Tafsir al-

Misbah 

Se ltiap tindakan pelrbuatan yang dijadikan acuan dalam hidup 

akan me lnghasilkan akibat dari buah seltiap tindakan. Quraish 

Shihab pun me lmaparkan akibat-akibat yang akan dipe lrollelh ke ltika 

me lmilih untuk be lrgaya he ldolnisme l dalam ke lhidupan, antara lain 

selbagai belrikut: 

a. Be lrpoltelnsi riya‟ 

Sifat riya‟ me lnimbulkan ke lmarahan atau me lrasa paling 

suci dalam diri selbagaimana dalil yang telrmaktub dalam QS. 

an-Nisa‟: 49. 

ُ يُ زكَِّيْ مَنْ ياشَاۤءُ وَلََّ  يظُْلَمُوْنَ الَََْ تَ رَ اِلََ الاذِيْنَ يُ زكَُّوْنَ انَْ فُسَهُمْ ٌۗ بَلِ اللّّٰ
 ٩ٗفتَِيْلًَ 

 “Apakah kamu tidak melmpelrhatikan olrang yang melnganggap 

dirinya belrsih? Selbelnarnya Allah melmbelrsihkan siapa yang 

dikelhelndaki-Nya dan melrelka tidak aniaya seldikitpun” (QS. an-

Nisa‟: 49) 

 

Quraish Shihab me lnjellaskan dalam tafsirnya bahwa 

me lskipun ayat ini me lngandung pe lrtanyaan, namun ayat ini 

selcara implisit me lngandung ce llaan bagi olrang yang 

me lngatakan dirinya wali. Dalam ayat ini dikatakan bahwa 

olrang Yahudi adalah ke lkasih Allah dan me lmuliakan diri-Nya 
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de lngan me lngatakan: "Api nelraka tidak akan me lnye lntuh 

me lre lka, dan me lre lka akan masuk surga." maha suci dan 

solmbolng, kare lna yang me lnilai itu hanya Allah.
11

 

 

b. Melngalami ke lrugian dalam hidupnya 

Olrang hedonisme telntu saja me lmpunyai sifat tamak dan 

akan me lrasakan ke lrugian. Allah SWT belrfirman pada QS.Al 

Kahf: 103-104. 

الَاذِيْنَ ضَلا سَعْيُ هُمْ فِِ الْْيَٰوةِ ٖٓٔقُلْ ىَلْ نُ نَ بِّئُكُمْ بِِلََّْخْسَريِْنَ اعَْمَالًَّ ٌۗ 
عًا  نْ يَا وَىُمْ يَُْسَبُ وْنَ انَ اهُمْ يُُْسِنُ وْنَ صُن ْ  ٗٓٔالدُّ

Katakanlah: "Apakah akan Kami belritahukan kelpadamu telntang 

olrang-olrang yang paling melrugi pelrbuatannya? Yaitu olrang-

olrang yang tellah sia-sia pelrbuatannya dalam kelhidupan dunia 

ini, seldangkan melrelka melnyangka bahwa melrelka belrbuat 

selbaik-baiknya.( QS.Al Kahf: 103-104) 

 

Quraish Shihab dalam intelrpreltasinya me lnyatakan bahwa 

seltiap kelgiatan harus me lngarah pada keluntungan Ukhrawi dan 

lelbih baik lagi jika keuntungan selcara elksklusif digabungkan 

de lngan ke luntungan Ukhrawi dan jika moldal ke lrja tidak te lrcapai 

maka akan sia-sia karelna waktu dan telnaga. Olrang-o lrang yang 

me lrugi ce lndelrung adalah olrang-olrang yang te lrdolrolng ollelh 

ke lindahan ke lhidupan duniawi, selpe lrti me lrelka yang belrhasil 

me lncuri, me lrusak dan me lmpe lro llelh ke luntungan mate lri. Melrelka 

pe lrcaya bahwa me lrelka tellah me lnang me lskipun me lre lka 

me lnde lrita ke lrugian.
12

 

c. Lalai dan kufur nikmat 

Se lo lrang heldolnis biasanya me lmpunyai sikap kufur atau 

lalai telrhadap nikmat yang tellah Allah belrikan. Padahal jalan 

utama untuk me lndapatkan suatu ke lnikmatan adalah me lnsyukuri 

apa yang tellah dibelrikan Allah. 

Hal ini telrmuat dalam QS.Ibrahim: 7 

                                                           
 11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Qur’an, vol. Jilid 2 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 567. 

 12 Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

7:386. 
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نْ كَفَرْتُُْ اِنا عَذَابِْ لَشَدِيْدٌ  نْ شَكَرْتُُْ لَََّزيِْدَناكُمْ وَلىَِٕ  ٧وَاِذْ تََذَانَ رَبُّكُمْ لىَِٕ
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu melmaklumkan; 

"Selsungguhnya jika kamu belrsyukur, pasti Kami akan 

melnambah (nikmat) kelpadamu, dan jika kamu melngingkari 

(nikmat-Ku), Maka Selsungguhnya azab-Ku sangat peldih"( 

QS.Ibrahim: 7) 

 

Ayat di atas selcara khusus me lnyatakan bahwa jika 

selse lolrang belrsyukur, maka ke lbahagiannya pasti akan 

be lrtambah, teltapi jika belrbicara telntang nikmat kufur, tidak ada 

ke lpastian pasti datangnya azab. Ayat ini me lnyatakan bahwa 

azab Allah sangat peldih.
13

 

4. Ayat-Ayat tentang Hedonisme dalam Tafsir al-Misbah 

Pada bab telrselbut, pelnulis me lmbahas telntang ayat-ayat 

he ldolnisme l dalam pe lrspelktif Quraish Shihab belrdasarkan karyanya 

Tafsir Al-Misbah. Karelna kitab al-Misbah me lrupakan tafsir 

telmatik dimana be lliau me lmbahas al-Qur'an de lngan me lngangkat 

tolpik dan tidak selcara langsung me lnjellaskan pelmbahasan gaya 

hidup heldolnisme l, maka tafsir telrselbut teltap belrisi pelmbahasan 

yang be lrkaitan delngan gaya hidup heldolnisme l. Kelmudian akan 

dijellaskan pelrilaku-pe lrilaku telrselbut yang selarti delngan Al-Qur'an 

ke lmudian dimaknai me lnurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Misbah, yang dalam ke lhidupan di dunia yang dilelbih-le lbihkan 

me lmiliki arti yang sama de lngan kata Takatsur, Israf, Tabdzir, 

Zinah, Laibun wa lahw, dari istilah-istilah telrselbut, pe lnulis akan 

me lnjellaskan ayat-ayat telrse lbut dalam kolnte lks makna hedonisme 

sebagai berikut: 

a. Israf  

Israf belrasal dari kata “syaraf” (سزف) yang be lrarti 

“me llampaui atau me llampaui batas”, ke lmudian me lmpe lrluas 

maknanya pada se ltiap pelrbuatan yang dilakukan ollelh manusia. 

be (سزف) lrasal dari (سزف ,يسزف ,سزف) dan belrarti "me lmbe lsar-

be lsarkan dan me llampaui batas", dan juga telrmasuk pe lmbolrolsan 

yang me lle lbihi batas atau ukuran selbe lnarnya dan juga 

                                                           
 13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an, vol. Jilid 6 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 330. 
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me lnye lbabkan pe lmbolrolsan. Se lpelrti makan te lrlalu banyak dan 

be lrpakaian telrlalu banyak.
14

 

Israf diulang 23 kali dalam Al-Qur'an, 17 kali se lbagai 

kata belnda dan 6 kali selbagai kata ke lrja. Dari jumlah telrselbut, 

Al-Qur'an me lnggunakan kata Israf untuk me lngkritik sifat 

pe lrilaku transgrelsif dan me lmbe llanjakan hartanya. Selbanyak 17 

surat dan 23 ayat telrkait de lngan pellanggaran atau me lle lwati 

batas telrbatas me lnjadi (Madaniyyah) 3 huruf dan (Makkiyyah) 

14 huruf. Pelrbeldaan Madaniyyah dan Makkiyyah adalah 

Madaniyyah me lmbe lsar-be lsarkan atau me llampaui batas dalam 

masalah Muamalah atau hal-hal yang me lmpe lngaruhi olrang, 

seldangkan Makkiyyah me lnyatakan telrlalu banyak de lngan 

akidah. Pelnulis mungkin tidak me lnjabarkan banyak ayat 

telrselbut satu pelr satu, pelnulis me lnde lfinisikan ayat-ayat yang 

dapat disajikan dalam kajian ini, dan pelnulis hanya be lrfolkus 

pada belbe lrapa ayat saja.
15

 

Melnurut Quraish Shihab dalam pe lnjellasannya bahwa 

kata Israf belrasal dari kata Israf selsuai delngan kolndisi hidup 

dan me lncari nafkah di luar batas molde lrasi yaitu sama se lkali 

tidak me lle lbih-le lbihkan, dan me lrelka me lmbe llanjakan uang 

me lre lka ingin me lnggunakan ke lkayaan me lrelka untuk diri me lre lka 

selndiri, untuk ke lluarga me lrelka atau untuk olrang lain, me lre lka 

tidak bolrols dan tidak pellit, dan ini belrarti pelnge lluaran me lre lka 

ada di antara ke lduanya.
16

  Bagaimanapun, fungsi ini me llarang 

tindakan lintas batas kare lna seltiap olrang me lmiliki tingkat 

ke lahlian belrbelda yang dianggap cukup untuk selse lolrang. 

Quraish Shihab me lmbahas heldolnisme l delngan 

me lnggunakan ayat-ayat Al-qur‟an yang me lngandung kata 

“belrlelbihan” (Israf) yang telrdapat dalam QS. Al-A'raf: 31 

                                                           
 14 Muftihun Najah, “Prodi Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Jurusan Ushuluddin 

Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Tahun 

202,” t.t., 17. 

 15 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-mufarras Lil al-Fadz Al-Qur’an Al-

Karim (Dar Al Kutub Al Mishriyyah, 1364), 444. 

 16 Moh Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh: pesan, kesan, dan keserasian al-

Qur’an, Cet. 6 (Ciputat, Jakarta: Lentera Hati, 2005), 533. 
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بَنِْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ واكُلُوْا  وَاشْرَبُ وْا وَلََّ تُسْرفُِ وْاۚ ۞ ي ٰ
 ٖٔ ࣖلََّ يُُِبُّ الْمُسْرفِِيَْْ  ٗ  انِاو

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Seltiap 

(me lmasuki) me lsjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

be lrlelbih-le lbihan. Selsungguhnya Allah tidak me lnyukai olrang-

olrang yang be lrlelbih-le lbihan” (QS. Al-A'raf: 31) 

 

Surat al-A'raf adalah salah satu surat yang muncul 

selbe llum hijrahnya Nabi Muhammad ke l Me lkkah. Karelnanya 

Surat ini diselbut Surat Makkiyyah. Surat al-A'raf dinamai 

kare lna kata telrselbut muncul dalam selbuah ayat dan kata 

telrselbut me lrupakan satu-satunya kata dalam Al-Qur'an. 

Khususnya dalam Asbabun Nuzul ayat 31, me lnurut Imam As-

Suyuth, dikisahkan pelrnah ada selolrang wanita yang be lrke lliling 

Ka‟bah. Wanita yang me llakukan tawaf itu me lmakai pakaian 

yang hanya me lnutupi auratnya saja. Mellalui pelristiwa ini 

diturunkan ayat 31: “Pakailah pakaian yang indah se ltiap kali 

masuk masjid.”
17

  Tafsir Quraish Shihab telrhadap surat al-

A‟raf ayat 31 dalam tafsir al-Misbah yaitu bahwa ayat ini 

me lngajak umat Islam untuk me lnutup auratnya delngan pakaian 

yang rapi, belrsih, suci, telrutama ke ltika helndak pe lrgi ke l masjid. 

Se llanjutnya dalam ayat telrse lbut “makan” be lrarti me lngkolnsumsi 

makanan yang halal, elnak, juga selhat bagi tubuh, dan se limbang. 

Kelmudian kuasai "minuman", yaitu minuman apapun yang 

Anda sukai, sellama tidak me lnimbulkan gangguan ke lse lhatan 

dan fisik. Seltellah pelrintah makan dan minum, ayat ini 

me lne lgaskan: “Jangan belrle lbihan”, artinya jangan makan dan 

minum se lcara belrlelbihan, te ltapi dalam se lgala hal. Ayat telrakhir, 

“Selsungguhnya Allah tidak me lnyukai olrang-olrang yang 

solmbolng”, artinya Allah tidak me lre lndahkan olrang-o lrang yang 

be lrlelbihan dalam se lgala hal. Jangan belrlelbihan, artinya tidak 

me lle lbihi batas me lrupakan syarat yang harus diselsuaikan 

                                                           
 17 Anisa Maisyarah, “Pandangan Islam Tentang Gaya Hidup Frugal Living 

(Analisis Terhadap Ayat Dan Hadits),”. ISSN. 4, no. 2 (t.t.): 99. 
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de lngan ke lbugaran masing-masing individu karelna seltiap olrang 

be lrada pada lelve ll yang be lrbe lda.
18

 

Melnurut para ulama, ayat ini disampaikan ke ltika 

selbagian sahabat Nabi helndak be lrgabung de lngan ke llolmpolk al-

Hummas yaitu ke llolmpolk suku Quraisy dan kelturunannya yang 

sangat antusias selhingga me lre lka me llakukan pe llelburan pada 

pakaian yang tidak pe lrnah ada. belrdolsa dan sangat ke ltat dalam 

me lmilih makanan dan jumlahnya. Se lle lsaikan umrolh. Pe lrintah 

makan dan minum tidak be lrlelbihan dan me lme lnuhi syarat yang 

ditelntukan, karelna ayat te lrselbut me llarang sikap makan dan 

minum yang prolpolrsiolnal. 

Pe lsan Nabi SAW telntang be lrlelbihan “Tidaklah satu 

tangki pe lnuh manusia yang le lbih buruk dari pelrutnya, hanya 

be lbelrapa suapan untuk me lnge lnyangkan pe lrut putra dan putri 

Adam. Se lgan dia haus (me lngisi pelrutnya), belrilah suka untuk 

makanannya, se lpelrtiga lagi untuk minuman dan nafasnya. (HR. 

at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban ke lpada Miqdam Ibnu 

Ma'dikarib). Juga ditelmukan pelsan yang me lngatakan "Telrlalu 

banyak makan apa yang tidak kamu sukai."
19

 

b. Tabdzir 

Tabdzir selcara eltimollolgis yaitu dalam be lntuk fiil madhi 

dan dalam be (بذر) lntuk fiil mudhari (يبذر), belrarti pelrbuatan sia-

sia, sia-sia dan bolrols. Pelnge lrtian pelnikmat adalah 

me lnggunakan atau me lmbe llanjakan harta untuk hal-hal yang 

tidak dipelrlukan. Kata tabdzir dalam Alquran telrdiri dari dua 

huruf, yaitu QS. Al-Isra': 26-27 dan QS. Al Furqoln:67, ayat ini 

me lmiliki kata al-mubadzirin yang se lcara eltimollo lgi belrarti 

pe lmbolrols dan yusrifu yang be lrarti belrlelbihan. Melnurut Imam 

Syafi'i dalam tafsir al-Azhar, Mubadhdirin me lngkolnsumsi harta 

yang tidak pada jalan yang be lnar, seldangkan me lnurut Imam 

Malik me lne lmpatkan harta pada jalan yang be lnar dan 

me lnge lluarkannya dari jalan yang salah.
20

 

                                                           
 18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an, vol. Jilid 04 (Tangerang: Lentera Hati, 2016), 87. 

 19 Shihab, Jilid 04:88. 

 20 Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. XV (Jakarta: PT. Pustaka Panji, 1999), 48. 
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M. Quraish Shihab me lnjellaskan heldolnisme l de lngan 

me lnggunakan ayat Alquran yang me lngandung kata (tabdzir) 

pe lmbolrolsan yang telrdapat dalam QS. al-Isra': 26-27 dan al-

Furqan: 67 

QS. Al-Isra‟: 26-27 

اِنا ٦ٕوَالْمِسْكِيَْْ وَابْنَ السابِيْلِ وَلََّ تُ بَذِّرْ تَ بْذِيْ راً  ٗ  وَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰٰ حَقاو
 ٧ٕكَفُوْراً  ٖ  الْمُبَذِّريِْنَ كَانُ وْٓا اِخْوَانَ الشايٰطِيِْْ ٌۗوكََانَ الشايْطٰنُ لِرَبوِّ

Dan belrikanlah kelpada ke lluarga-ke lluarga yang de lkat akan 

haknya, ke lpada olrang miskin dan olrang yang dalam pe lrjalanan 

dan janganlah kamu me lnghambur-hamburkan (hartamu) se lcara 

bolrols. Se lsungguhnya pe lmbolrols-pe lmbolrols itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar ke lpada 

Tuhannya. (QS. Al-Isra‟: 26-27) 

 

Latar bellakang turun-te lmurun surat QS. al-Isra' adalah 

surah al-Isra yang te lrmasuk dalam ke llolmpolk surah Makkiyyah, 

yaitu surat-surat yang ditulis selbe llum Nabi Muhammad pindah 

ke l Madinah. Melnurut Sye lkh Tahir bin Asyur, surat ini 

me lnjellaskan banyak hal te lntang Bani Israil yang tidak 

diselbutkan dalam surat lainnya. Se lcara khusus, ayat 26-27 dari 

dua ayat ini ditunda selte llah ayat yang me lmbahas telntang 

me lmbuat klaim te lntang ayah dan ibu. Ayat ini me llanjutkan ayat 

selbe llumnya yang be lrbicara telntang pe lrilaku yang baik telrhadap 

ke lrabat dan kelluarga me llalui bantuan dan pelrsahabatan.
21

 

Tafsir ayat di atas telrtuang dalam tafsir al-Misbah yang 

ollelh Quraish Shihab belrbunyi: Seltellah olrang tua me lndapat 

pe lrtollolngan, ayat ini me llanjutkan de lngan pe lrjanjian ke lpada 

ke lrabat, selbagaimana dalam firman-Nya yang be lrbunyi: “dan 

berikanlah dari keluarga yang tidak jauh”, baik dari pe lrkataan 

ibu maupun perkataan bapak. Melskipun me lre lka be lrasal dari 

ke lluarga yang jauh, me lrelka teltap dipelrlakukan de lngan baik dan 

me lndapat bantuan, kelbaikan dan ke lramahan. Kelmudian tafsir 

al-Misbah me lnambah fakir miskin dan pelnge lmbara bahwa 

                                                           
 21 Maisyarah, “Pandangan Islam Tentang Gaya Hidup Frugal Living (Analisis 

Terhadap Ayat Dan Hadits),” 92. 
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pahala ada di dalam be lrupa zakat atau seldelkah atau apapun 

yang me lre lka butuhkan. Ayat se llanjutnya adalah, “Dan 

janganlah kamu me lnyia-nyiakan apa yang kamu punya”, artinya 

janganlah kamu me lmbuang barang yang tidak pada te lmpatnya. 

artinya hadiah yang se lmpurna. Hadiah yang dimaksud disini 

bukan hanya mate lrial, tapi juga matelrial.
22

 

QS. Al-Furqan: 67 

 ٦٧وَالاذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ يُسْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُ رُوْا وكََانَ بَ يَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا 
“Dan olrang-olrang yang apabila me lmbe llanjakan (harta), me lrelka 

tidak be lrlelbihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pelmbe llanjaan itu) di telngah-te lngah antara yang de lmikian” 

(QS. Al-Furqan: 67) 

 

Tafsir Quraish Shihab telrhadap ayat ini adalah bahwa 

ayat ini me lrujuk pada hamba-hamba-Nya yang me lmiliki harta 

agar bisa me lncari nafkah dan me lmiliki harta yang mampu 

me lme lnuhi ke lbutuhannya selhingga bisa me lnyisihkan seldikit 

atau banyak hartanya. Ada juga indikasi dalam ayat ini bahwa 

me lre lka akan sukse ls dalam hidup selhingga hidup me lre lka tidak 

be lrgantung pada olrang lain. Se llain itu, dari pelnggalan ayat yang 

be lrbunyi “molde lrat, adil dan seldang”, Allah me llarang manusia 

untuk me lnjaga hartanya delngan baik, tidak me lnyia-nyiakannya 

agar tidak habis, teltapi selkaligus tidak me lmbe lri. itu sama se lkali, 

selhingga ke lpe lntingan pribadi, ke lluarga atau lainnya 

dikolrbankan. Melnjaga ke lkayaan telrseldia sampai ke lbe lrlanjutan 

adalah pelrintah agama.
23

 

c. La’ibun wa Lahwu 
La'ib be lrasal dari (لعب-يلعب) yang artinya belrmain atau 

me lnyia-nyiakan. La'ib be lrarti kelse lnangan atau pelrmainan. 

“Game l” be lrasal dari kata “ludi” yang artinya me llakukan 

selsuatu yang me lnye lnangkan dan be lrselnang-se lnang de lngan 

                                                           
 22 Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 7:72. 

 23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Qur’an, vol. Jilid 9 (Tangerang: Lentera Hati, 2016), 151. 
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pe lrangkat game l atau tidak.
24

 Lawu adalah selsuatu yang 

me lmbuat selse lolrang lelngah ke ltika me llakukan se lsuatu yang 

lelbih pelnting kare lna seltiap tindakan me lmbutuhkan pe lrhatian. 

Se lring kita jumpai bahwa kata la'ib dan lahwu sellalu sama, baik 

selbe llum maupun selsudah kata lahwu, selpe lrti selbuah pe lrmainan 

yang be lrsifat ke lbolsanan dan me lnghalangi manusia untuk 

be lribadah ke lpada Allah.
25

 Se lbagian ulama belrpelndapat bahwa 

kata “lahwu” tidak me lnunjukkan bahwa selse lolrang me llakukan 

selsuatu yang lalai atau tidak me lrugikan, atau me lndolrolng 

selse lolrang untuk me llakukannya. La'ib al-Qur'an te lrdapat dalam 

16 ayat yang telrdiri dari 12 huruf, baik dalam be lntuk mashdar 

maupun fiil mudhari, teltapi kata la'ib yang be lrada di samping 

kata lahwu telrdapat dalam e lnam ayat yang te lrdiri dari 5 huruf. 

Kele lnam ayat telrselbut telrdiri dari tiga ayat Makkiyyah dan 

Madaniyyah. 

La'ib dan Lahwu diasolsiasikan delngan he ldolnisme l, yang 

be lrarti pelrmainan dan lellucoln. Bagi ke lbanyakan olrang dunia 

hanyalah telmpat belrmain dan belrcanda dan kali ini Quraish 

Shihab me lmbahas telntang nilai dan makna dunia yang 

diiklankan dalam kitab al-Misbah yang telrdapat dalam dua surat 

yakni QS. Al-Haddid: 20 dan QS Muhammad: 36 

a. QS. Al-Haddid: 20 

نَكُمْ وَتَكَااُ رٌ   بَ ي ْ
نْ يَا لَعِبٌ والََوٌْ وازيِْ نٌَ  واتَ فَاخُرٌ  اَ الْْيَٰوةُ الدُّ فِِ  اِعْلَمُوْٓا اَ ا

ثُُا يهَِيْجُ فَ تَ رٰىوُ  ٗ  الََّْمْوَالِ وَالََّْوْلََّدٌِۗ كَمَثَلِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفاارَ نَ بَاتوُ
نَ اللِّّٰ   وامَغْفِرةٌَ مِّ

مُصْفَرًّا ثُُا يَكُوْنُ حُطاَمًاٌۗ وَفِِ الَّْٰخِرةَِ عَذَابٌ شَدِيْدٌٌۙ
نْ يَآ اِلَّا مَ   ٕٓتََعُ الْغُرُوْرِ وَرضِْوَانٌ ٌۗوَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ

 “Keltahuilah bahwa selsungguhnya ke lhidupan dunia adalah 

pe lrmainan dan ke llelngahan, se lrta pelrhiasan dan belrme lgah-

me lgah antara kamu be lrbangga-bangga te lntang harta dan 

anak-anak, ibarat hujan yang me lngagumkan para peltani 

                                                           
 24 Mashuri Rifai dan Nurdin Nurdin, “La‟ibun Wa Lahwun Dalam Al-Qur'an 

(Suatu Tinjauan Tafsir Tematik),” Jurnal Ushuluddin Adab Dan Dakwah 3, no. 1 (2020): 

19. 

 25 Ahsin W al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, t.t.), 162. 
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tanaman-tanamannya ke lmudian ia me lnjadi ke lring, lalu 

e lngkau lihat dia me lnguning ke lmudian ia me lnjadi hancur dan 

di akhirat ada adzab yang ke lras dan ampunan dari Allah 

selrta ke lridhaan-Nya. Dan tidaklah ke lhidupan dunia ke lcuali 

hanyalah kelse lnangan yang me lnipu.” 

 

Allah belrfirman: Keltahuilah wahai hambaku yang 

lelmah, te lrtipu ollelh ge lme lrlap pelrhiasan dunia, bahwa 

selsungguhnya ke lhidupan dunia dalam ge lme lrlapnya 

hanyalah pelrmainan pelrbuatan sia-sia dan sia-sia. Itu 

me lnghasilkan hal-hal yang me lngge lmbirakan hati, te ltapi 

me lmbuang-buang waktu dan me lngarahkan pada telrtunda, 

dan juga ada pelrhiasan dan pelrsellisihan di antara kamu, 

yang dapat me lnimbulkan iri hati dan ke lcelmburuan, yang 

dapat me lnye lbabkan pelrsaingan yang tidak selhat. Keltahuilah 

bahwa selmua ini belrsifat selme lntara dan tidak pelrmane ln.26  

Melnurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

me lnjellaskan bahwa kata al-kuffar adalah jamak dari kata 

kafir yang diambil dari kata kufara yang me lmpunyai arti 

me lnutup, disini me lmpunyai arti bahwa para peltani 

melnanam belnih lalu me lnutupnya delngan tanah, seldangkan 

me lnurut agama kafir adalah me lnutupi dan me lngingkari apa 

yang disampaikan Allah dan Rasul-Nya, me lskipun dalam 

ayat ini me lrujuk ke lpada pe ltani, aslinya me lnggambarkan 

sikap olrang-olrang kafir yang jauh dari ajaran-Nya dan 

telrlalu me lncintai dunia.27  

b. QS. Muhammad:  36 

نْ يَا لَعِبٌ والََوٌْ ٌۗوَاِنْ تُ ؤْمِنُ وْا وَتَ ت اقُوْا يُ ؤْتِكُمْ اجُُوْركَُمْ وَلََّ  اَ الْْيَٰوةُ الدُّ اِ ا
لَْكُمْ   ٦ٖامَْوَالَكُمْ يَسْ  

“Selsungguhnya ke lhidupan dunia itu hanyalah pelrmainan 

dan selnda gurau. Jika kamu belriman selrta belrtakwa, Allah 

                                                           
 26 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Qur’an, vol. Jilid 13 (Tangerang: Lentera Hati, 2016), 439. 

 27 Shihab, Jilid 13:440. 
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akan me lmbe lrikan pahala ke lpadamu dan Dia tidak akan 

me lminta hartamu.”  

 

Ayat di atas me lnunjukkan ke lhidupan dunia yang jahat 

dan pelrmainan bagi olrang-o lrang kafir yang be lrpikir bahwa 

ke lhidupan hanya ada di dunia ini. Melnurut Quraish Shihab, 

ke lhidupan di dunia hanyalah pelrmainan tanpa tujuan dan 

candaan yang me lngilhami ke ltidakpeldulian dan me llupakan 

hal yang le lbih pelnting, belrbelda delngan ke lhidupan akhirat 

bagi me lre lka yang se llalu ingat bahwa ke lhidupan dunia ini 

adalah ladang. amal dan jihad. Allah akan me lmbalas Anda 

atas apa yang Anda lakukan untuk-Nya ke ltika Anda be lriman 

ke lpada Allah dan Rasul-Nya, yaitu delngan me lnjalankan 

pe lrintah-Nya dan me lnjauhi larangan-Nya dan ingatlah 

bahwa Allah itu kaya bahkan jika Anda adalah olrang yang 

me lncintai-Nya dan me lmbutuhkan pahala-Nya . Ayat dari 

ayat wa la yas'alkum amwalakum: Dia tidak me lminta 

hartamu karelna dia yang paling kaya, te ltapi hanya 

me lmintamu me lnggunakan hartamu untuk dirimu se lndiri.
28

 

d. Zinah 

Zinah belrasal dari kata zana yang artinya me lmpe lrindah, 

me lmpe lrindah dan me lmpe lrindah. Disimpulkan bahwa ada 14 

surah di dalam Al-Qur'an, 10 di antaranya telrdapat di surah 

Makkiyyah dan 4 di surah Madaniyyah. M. Quraish Shihab 

me lnjellaskan heldolnisme l de lngan me lnggunakan ayat Alquran 

yang me lngandung kata (zinah) yang telrjadi pada QS. Al-Kahfi: 

07 
QS. Al-Kahf: 07  

لُوَىُمْ ايَ ُّهُمْ اَحْسَنُ عَمَلًَ اِنَّا جَعَلْنَا مَا عَلَى  اَ لنَِ ب ْ  ٧الََّْرْضِ زيِْ نًَ  لَا
“Selsungguhnya kami te llah me lnjadikan apa yang ada di bumi 

selbagai pelrhiasan baginya agar Kami me lnguji me lrelka siapakah 

di antara me lrelka yang te lrbaik amalnya.” 

 

                                                           
 28 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

vol. Jilid 12 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 491. 
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Dalam ayat ini, Quraish Shihab me lnjellaskan dalam 

tafsirnya bahwa Allah selgala yang me lnciptakan yang ada di 

bumi se lbagai pe lrhiasan bagi diri-Nya, yaitu bumi yang 

dianggap indah olle lh pelnduduknya, agar Kami me lnguji me lre lka 

telrhadap apa yang ada di bumi. me lnjadi pelrhiasan, selhingga apa 

yang ada di bumi tampak indah di mata manusia, pe lrhiasan 

duniawi yang me lnye lnangkan hatinya. Kini ke ltika waktu yang 

Allah teltapkan untuk ada di bumi ini akan belrakhir, Allah akan 

me lnghilangkan ke lindahan dan olrname ln yang ada di bumi, 

selpe lrti tanah kelring tanpa kelindahan tumbuhan.
29

 

Seldangkan melnurut para mufassir lainnya, pelrhiasan 

belrkaitan delngan kelindahan danau, sungai, lelmbah, laut dan 

gunung. Belgitu juga helwan delngan belrbagai belntuk, warna dan 

juga tumbuhan. Selrta elmas, pelrak dan belrlian selrta batu mulia 

lainnya.
30

 

e. At-Takatsur 
Pelrilaku gaya hidup belrmelgah-melgahan sangat mudah 

telrpelngaruh dalam kelhidupan selselolrang, karelna kelcelndelrungan 

ini muncul untuk melmilih hidup elnak, melwah, dan selrba kelcukupan 

tanpa melmikirkan dari mana hasil melrelka melmpelrollelhnya. Rasa 

kelinginan seltiap manusia melrupakan suatu hal yang wajar dan 

melrupakan fitrah bagi manusia, al-Qur‟an me lmpe lrbo lle lhkan hal 

te lrse lbut, akan te ltapi al-Qur‟an me lmbe lri batasan ke lpada manusia 

untuk tidak be lrme lgah-me lgahan dan be lrle lbih-le lbihan dalam 

ke lhidupan, kare lna pe lrilaku te lrse lbut sudah dije llaskan dalam al-Qur‟an 

yang se lsuai de lngan firman Allah SWT dalam Q.S. At-Takatsur; 1-2. 

 ٕحَتّّٰ زُرْتُُُ الْمَقَابِرٌَۗ  ٔالتاكَااُ رٌُۙ الََْىٰكُمُ 
“Saling me lmpe lrbanyak te llah me llelngahkan kamu, selhingga 

kamu te llah me lnziarahi kubur-kubur.” 

 
Alasan turunnya Surat al-Takatsur adalah Ibnu Abi Hatim 

me lnce lritakan dari Ibnu Buraidah bahwa ayat ini me lrujuk pada suku 

Ansar, yaitu Bani Haritsah dan Bani al-Haris. Me lre lka bangga satu 

sama lain dan me lmbual, dan salah satu dari me lre lka be lrkata: Apakah 

Anda me lmiliki ini dan itu? be lrkata: "Mari kita pe lrgi be lrsama kita ke l 

                                                           
 29 Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

7:236. 

 30 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. Jilid 6 (Jakarta: PT. Pustaka Panji, 1982), 

4155. 
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kuburan." Salah satu dari dua ke llo lmpo lk itu ke lmudian be lrkata, 

"Apakah ada di antara kalian yang me lmiliki o lrang mati se lpe lrti ini dan 

itu? Me lre lka me lnunjuk ke l kuburan se lme lntara yang lain me llakukan hal 

yang sama. Kare lna itulah Allah me lnurunkan ayat: “Ko lnse lntrasi 

me llalaikanmu sampai masuk kubur”.
 31

 

Ayat di atas me lnje llaskan bahwa ke lce lro lbo lhan diakibatkan o lle lh 

te lrlalu se lringnya me lmpe lrbanyak ke lnikmatan dunia, ke lso lmbo lngan 

te lrhadap anak dan harta yang se llama ini me lnghambatmu, me lrasa 

dimuliakan dan diho lrmati pada diri selndiri, dan me lmahami 

ke lte lrlambatanmu dalam me lme lnuhi milikmu se lndiri. Ke lmatian 

Pelnundaan manusia me lmbuat olrang be lrsaing tanpa he lnti sampai 

me lre lka me lmbawanya ke l liang kubur untuk me lmbuktikan be lrapa 

banyak pe lngikut dan pe lngaruh yang me lre lka miliki, atau bahkan 

sampai pada titik di mana me lre lka me lnghitung pe lndahulu me lre lka.32 

Kata alhakum belrasal dari kata laha yalha, yang be lrarti 

telrburu-buru untuk selsuatu selme lntara me lngabaikan hal lain 

yang le lbih pelnting. At-Takhatur me lnunjukkan bahwa ada dua 

pihak atau saingannya, masing-masing me lngklaim me lmiliki 

lelbih dari pihak lain atau saingannya. Intinya adalah bangga 

de lngan apa yang anda miliki. At-Takthur juga belrpe lran dalam 

me lmpe lrbanyak olrname ln dan ke lagungan duniawi selrta 

me lrawatnya selmaksimal mungkin tanpa me lmandang nilai-nilai 

agama. 

Kata zurtum mirip delngan kata ziyarah/kunjungan. 

Biasanya digunakan untuk me lnggambarkan kunjungan singkat, 

yaitu kunjungan ke l telmpat yang tidak ingin ditinggali, dan juga 

kunjungan atau kunjungan ke l te lmpat pe lmakaman se lselolrang, 

baik me lngunjungi kuburan, me lngunjungi kuburan yang 

dibanggakan, atau selbuah me lngunjungi seltellah ke lmatian. Tidak 

selmuanya abadi, karelna ada telmpat tinggal lain, telmpat tinggal 

sellamanya di luar dunia ini dan kuburan, yaitu ke lhidupan 

selte llah ke lmatian. 

Kata al-maqabir hanya muncul satu kali dalam Al-

Qur'an. Ini adalah sinolnim dari kata Muqbarolh yang be lrarti 

                                                           
 31 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2014), 

910. 

 32 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an, vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 570. 



59 

 

kuburan. Melnurut para Ulama, kata maqabir yang muncul 

dalam ayat telrselbut me lrupakan kata telrakhir dari ayat telrselbut 

dan jawaban telrselbut tidak me lmuaskan karelna musyawarah 

mufakat dapat telrcapai jika kata qur yang dipilih. Bint asy-

Syathi', se lolrang ahli tafsir Melsir, me lnyatakan bahwa kuburan 

diselbut qabri, jamaknya qubur artinya kuburan, ke lmudian 

jamak dari kellolmpolk quburs atau kuburan adalah muqbarah dan 

jamak dari muqbarah adalah maqabir.
33

 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Hedonisme menurut Quraish Shihab. 

Quraish Shihab mengartikan makna hedonisme yakni yang 

ditandai dengan sikap dengan cinta pada dunia, berlebih-lebihan, 

boros, bermain-main, bermegah-megahan. Diantara sikap-sikap 

tersebut masuk dalam kategori hedonisme. Perilaku hedonisme 

biasanya melupakan akan hal kematiannya disebabkan karena 

terlalu sibuk dengan kelengahan, sibuk bermain-main, hingga 

menyebaban manusia lupa kehidupan abadinya di akhirat. Sikap 

hedonisme dalam cinta dunia tersebut selaras dengan pemikiran 

Muhammad Hatta.
34

 

Islam telah mengajarkan untuk hidup tidak bersikap 

berlebih-lebihan atau bersikap boros dalam menggunakan harta 

kekayaan, karena islam mengajarkan untuk berkehidupan 

sedehana. Islam mengajarkan untuk hidup secara adil, artinya tidak 

kurang dan tidak berlebih-lebihan dari yang semestinya, tidak kikir 

dan tidak pula boros. Pemborosan adalah perbuatan tercela, yang 

mengaibatkan gaya hidup hedonis. Perilaku tersebut sama dengan 

pemikiran Muhyidin.
35

 

Perilaku hedonisme yang ditandai dengan bermain-main 

atau lebih suka menghabiskan waktu diluar rumah tanpa adanya 

manfaat, pemikiran Quraish Shihab selaras dengan ahli pemikiran 

Susanto yang mengartikan hedonisme dengan lebih suka 

menghabiskan waktu diluar rumah, perilaku hidup seperti itu 

berpandangan bahwa kesenangan dan kenikmatan materi adalah 

tujuan utama hidup.
36

 

                                                           
 33 Shihab, 15:572. 

 34 Hatta, Alam Pikiran Yunani, 146. 

 35 “(PDF) Budaya Hedonisme dan Konsumtif dalam Berbelanja Online Ditinjau 

dari Perpektif Ekonomi Syariah,” 732. 

 36 Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis, 33. 
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Masyarakat saat ini kebanyakan memiliki gaya hidup 

bermewah-mewah atau bermegah-megahan. Bermegah-megahan 

seperti yang dijelaskan oleh Qurasih Shihab yakni mengumpulkan 

harta sebanyak mungkin sehingga dapat melalaikan sang pencipta. 

Bermegah-megahan menurut pemikiran Quraish Shihab yang 

menandai bentuk perilaku hedonisme sama menurut pemikiran H. 

M Amrin Rauf, yakni bermegah-megahan yang membuat 

seseorang lalai dalam mengingat kematian, dalam beribadah, dan 

tidak memanfaatkan waktunya sebaik mungkin. Seyogyanya, kita 

malu kepada Allah jika mayoritas waktu yang kita gunakan hanya 

untuk hura-hura dan terlalu mengejar gemerlapan duniawi.
37

 

2. Analisis Ayat-ayat Hedonisme dalam Tafsir al-Misbah 

a. Ayat telntang Israf dalam QS. al-A‟raf ayat 31. 
بَنِْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ واكُلُوْا وَاشْرَبُ وْا وَلََّ تُسْرفُِ وْاۚ  ۞ ي ٰ

 ٖٔ ࣖلََّ يُُِبُّ الْمُسْرفِِيَْْ  ٗ  انِاو
Artinya: “Hai anak-anak Adam, pakailah pakaian kamu yang 

indah di seltiap masjid, dan makan se lrta minumlah, dan 

janganlah belrlelbih-le lbihan. Selsungguhnya Allah tidak 

me lnyukai olrang-olrang yang be lrlelbihan.” 

 

Dalam Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab 

bahwasannya, kata Israf telrambil dari kata me llampui batas yang 

me lle lbihi standar ke lwajaran dalam seltiap kolndisi yang 

be lrnafkah dan yang dibe lri nafkah, yakni tidak be lrlelbih-le lbihan 

dalam hal apapun, dan juga olrang-olrang yang be lrnafkah yakni 

me lmbe llanjakan harta me lrelka, baik untuk dirinya selndiri, 

maupun ke lluarganya atau olrang lain, me lrelka tidak ke llelbihan-

lelbihan maupun kikir, dan yakni pe lmbe llanjaan me lre lka di 

telngah ke lduanya. Sifat ini me lrupakan larangan untuk 

me llakukan pe lrbuatan yang me llampaui batas dalam hal apapun, 

kare lna seltiap kadar kelmampuan olrang be lrbelda-be lda yang 

dinilai cukup bagi selse lolrang
38

. 

 

                                                           
 37 Rauf, Tips Mengatasi Malas Beribadah, 104. 
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b. Ayat telntang Tabdzir dalam QS. al-Isra‟ ayat 26-27 dan al-

Furqan ayat 67. 

QS. Al-Isra‟: 26-27 

اِنا  ٦ٕوَالْمِسْكِيَْْ وَابْنَ السابِيْلِ وَلََّ تُ بَذِّرْ تَ بْذِيْ راً  ٗ  وَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰٰ حَقاو
 ٧ٕكَفُوْراً  ٖ  الْمُبَذِّريِْنَ كَانُ وْٓا اِخْوَانَ الشايٰطِيِْْ ٌۗوكََانَ الشايْطٰنُ لِرَبوِّ

Dan belrikanlah kelpada ke lluarga-ke lluarga yang de lkat akan 

haknya, ke lpada olrang miskin dan olrang yang dalam pe lrjalanan 

dan janganlah kamu me lnghambur-hamburkan (hartamu) se lcara 

bolrols. Se lsungguhnya pe lmbolrols-pe lmbolrols itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar ke lpada 

Tuhannya. (QS. Al-Isra‟: 26-27) 

 

Pada Surat QS. al-Isra' ayat 26-27 bahwasannya, selte llah 

me lmbe lri bantuan ke lpada olrang tua, ayat ini me llanjutkan 

de lngan tuntutan kelpada ke lrabat selbagaimana dalam firman-Nya 

yang be lrbunyi “dan belrikanlah ke lpada kelluarga yang de lkat” 

baik dari pihak ibu atau bapak, walaupun melrelka dari kelluarga 

yang jauh, teltap dipelrlakukan delngan baik dan haknya 

melndapatkan bantuan, kelbaikan dan silaturrahmi. Kelmudian 

tafsir al-Misbah melnambahkan kelpada olrang miskin dan olrang 

yang belrada dalam pelrjalanan, pelmbelrian telrselbut belrupa zakat 

atau seldelkah atau apa yang melrelka butuhkan. Poltolngan ayat 

sellanjutya yang belrbunyi, “dan janganlah melnghamburkan 

hartamu selcara bolrols” yang belrmakna janganlah melnelmpatkan 

hal-hal yang bukan pada telmpatnya. Kelmudian ayat yang 

dibunyikan “atu” belrmakna selbagai pelrselmbahan yang 

selmpurna, pelmbelrian yang dimaksudkan disini bukanlah hanya 

solal matelri mellainkan immatelri. 

QS. al-Furqan ayat 67. 

 ٦٧يُسْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُ رُوْا وكََانَ بَ يَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا وَالاذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ 
Artinya: “dan olrang-olrang yang apabila belrnafkah, me lre lka 

tidak be lrlelbih-le lbihan dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah ia pelrtelngahan diantara kelduanya.” 

 

Quraish Shihab me lnge lnahi ayat pada QS. al-Furqan: 67 

telrselbut, bahwasannya ayat ini hambat-hamba-Nya me lmiliki 

harta belnda selhingga me lre lka be lrnafkah dan bahwa harta itu 
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mampu me lncukupi ke lbutuhannya selhingga me lre lka dapat 

me lnyisihkan seldikit atau banyak dari harta me lre lka. Ayat ini 

juga me lngandung isyarat bahwa me lrelka sukse ls dalam 

ke lhidupannya agar ke lhidupannya tidak telrgantung dari olrang 

lain. Sellanjutnya dari poltolngan ayat yang belrbunyi 

“pelrtelngahan, adil, dan molde lrat” bahwa Allah me llarang 

manusia me lme llihara hartanya de lngan baik, tidak me lmbolrolskan 

selhingga tidak habis, teltapi pada saat yang sama tidak 

me lnahannya sama selkali selhingga akan me lngolrbankan 

ke lpe lntingan pribadi, kelluarga ataupun olrang lain yang butuh. 

Melme llihara harta selhingga te lrseldia sampai belrke llanjutan 

me lrupakan pelrintah dalam agama
39

. 

Dari ke ltiga me lne lmukan surat di atas pelrilaku Israf 

(me llampaui batas) dan Tabdzir (bolrols) saling be lrkaitan bahwa 

hidup di dunia tidak dapat me llampaui batas dan tidak dapat 

me llakukan pelmbolrolsan dalam hal apapun, karelna sudah 

ditakdirkan Allah untuk be lrpakaian selpantasnya, 

me lngkolnsumsi makanan dan minuman yang halal selcara cukup 

dan dilarang untuk pe lmbolrolsan dalam hal apapun. Maksud dari 

kata dilarang pelmbolrolsan disini adalah Allah me lme lrintahkan 

kaum muslim untuk me lmbantu ke lluarga telrdelkat yang 

me lmbutuhkan bantuan pelrtollolngan, olrang-olrang miskin, dan 

olrang-olrang dalam pe lrjalanan (mufassir), ke ltika me lmbe lri 

bantuan, Allah me lngingatkan agar tidak telrjadi bolrols selhingga 

me lnjadi mubadzir dan Allah juga me lme lrintahkan kaum muslim 

untuk me lnguasai hartanya se lcara wajar dan untuk be lribadah 

ke lpada Allah. Sikap yang baik adalah belrada ditelngah ke ldua 

sikap telrselbut, yakni teltap me lnfkahkan hartanya selcara tidak 

bolrols, dan tidak me lnahan harta itu untuk ditumpuk. Telrmasuk 

ciri-ciri pelrilaku heldolnisme l adalah me lme lntingkan diri selndiri 

(individu) delngan me lme lgang prinsip belrtujuan be lrselnang-
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selnang tanpa me lmikirkan olrang lain. pelrilaku telrselbut sellaras 

de lngan pelmikiran me lnurut Be lnthelm dalam Faqih
40

. 

Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa Allah 

me lnginginkan nikmat yang te llah dibelrikan dapat be lrmanfaat 

de lngan baik, se lpelrti me lngkolnsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan belrmaanfaat bagi tubuh selcara cukup, dan juga 

Allah me lnganjurkan hambanya untuk tidak bolrols dalam 

me lnge lluarkan harta dan juga tidak kikir dalam 

me lnge lluarkannya, kare lna sikap yang baik adalah sikap yang 

be lrada ditelngah ke ldua sikap telrselbut, yakni teltap me lnfkahkan 

hartanya selcara tidak bolrols, dan tidak me lnahan harta itu untuk 

ditumpuk. 

 

c. Ayat telntang Laib Wa Laib QS. Al-Haddid ayat 20 dan QS. 

Muhammad ayat 36. 

QS. Al-Haddid ayat 20 

اَ الْْيَٰوةُ  نَكُمْ وَتَكَااُ رٌ فِِ اِعْلَمُوْٓا اَ ا  بَ ي ْ
نْ يَا لَعِبٌ والََوٌْ وازيِْ نٌَ  واتَ فَاخُرٌ  الدُّ
ثُُا يهَِيْجُ فَ تَ رٰىوُ  ٗ  الََّْمْوَالِ وَالََّْوْلََّدٌِۗ كَمَثَلِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفاارَ نَ بَاتوُ

 وا 
نَ اللِّّٰ مُصْفَرًّا ثُُا يَكُوْنُ حُطاَمًاٌۗ وَفِِ الَّْٰخِرةَِ عَذَابٌ شَدِيْدٌٌۙ مَغْفِرةٌَ مِّ

نْ يَآ اِلَّا مَتَاعُ الْغُرُوْرِ   ٕٓوَرضِْوَانٌ ٌۗوَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ
Artinya: “Keltahuilah bahwa selsungguhnya ke lhidupan dunia 

adalah pelrmainan dan ke lle lngahan, selrta pelrhiasan 

dan belrme lgah-me lgah antara kamu be lrbangga-

bangga te lntang harta dan anak-anak, ibarat hujan 

yang me lngagumkan para peltani tanaman-

tanamannya ke lmudian ia me lnjadi kelring, lalu 

e lngkau lihat dia me lnguning ke lmudian ia me lnjadi 

hancur dan di akhirat ada adzab yang ke lras dan 

ampunan dari Allah selrta kelridhaan-Nya. Dan 

tidaklah ke lhidupan dunia ke lcuali hanyalah 

ke lse lnangan yang me lnipu.” 

 

                                                           
 40 Setianingsih, “Wabah Gaya Hidup Hedonisme Mengancam Moral Anak,” 

142. 
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Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, Wahai 

hamba-hamba Allah yang telrtipu delngan ge lme lrlapan 

duniawi yang dapat me lngantarkan pada ke llelngahan, yaitu 

olrang yang hanya me lnyibukkan de lngan pe lrmainan, 

me lmpunyai aktivitas yang tidak ada gunanya, se lrta 

me lmpe lrbanyak harta, pelrhiasan, dan belrbangga-bangga 

telntang sukse ls anak-anak ke lturunannya. Keltahuilah, 

bahwa selmua itu hanyalah selme lntara dan tidak ke lkal. 

Ibarat air hujan yang turun ke l tanah yang me lngagumkan 

para peltani yang dapat me lnghijaukan tanaman-

tanamannya se lhingga de lngan be lrjalannya waktu 

ke lmudian tanah itu akan me lnjadi kelring, tanamannya 

akan me lnguning dan hancur. Beltapa ke ladaan dunia itu 

celpat punah dan Allah akan me lngadzab bagi o lrang yang 

me lnjadikan dunia selbagai arelna untuk me lndapatkan 

ke lbahagian delngan me lngabaikan akhiratnya
41

. 

QS. Muhammad ayat 36 

نْ يَا لَعِبٌ  اَ الْْيَٰوةُ الدُّ والََوٌْ ٌۗوَاِنْ تُ ؤْمِنُ وْا وَتَ ت اقُوْا يُ ؤْتِكُمْ اجُُوْركَُمْ وَلََّ اِ ا
لَْكُمْ امَْوَالَكُمْ   ٦ٖيَسْ  

Artinya: “Selsungguhnya ke lhidupan dunia itu hanyalah 

pe lrmainan dan selnda gurau. Jika kamu 

be lriman selrta belrtakwa, Allah akan 

me lmbe lrikan pahala kelpadamu dan Dia tidak 

akan me lminta hartamu.” 

 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah me lnge lnahi 

ayat ini bahwa ke lhidupan di dunia hanyalah pelrmainan 

yang tidak me lmpunyai tujuan dan selnda gurau yang 

me lnimbulkan tanggung jawab selhingga dapat me llupakan 

hal yang le lbih pelnting, be lrbanding telrbalik de lngan 

ke lhidupan akhirat untuk me lre lka yang se llalu me lngingat 

ke lhidupan dunia ini adalah ladang amal dan jihad. Allah 

akan me lnganugrahkan kamupahala yang kamu lakukan 

                                                           
 41 Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 

13:439. 
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de lmi selmata karelna-Nya ke ltika kamu be lriman ke lpada 

Allah dan rasul-Nya yakni me llaksanakan pe lrintah-Nya 

dan me lnjauhi larangan-Nya, dan ingatlah bahwa Allah 

maha kaya se ldangkan kamu olrang-olrang yang butuh 

ke lpada-Nya dan ganjaran-Nya. Poltolngan ayat wa la 

yas‟alkum amwalakum, Dia tidak akan me lminta-minta 

hartamu untuk-Nya kare lna di maha kaya, me llainkan 

hanya me lminta untuk kamu me lnafkahkan harta kamu. 

d. Ayat telntang Zinah dalam QS. al-Kahf ayat 07 

لُوَىُمْ  اَ لنَِ ب ْ  ٧ايَ ُّهُمْ اَحْسَنُ عَمَلًَ اِنَّا جَعَلْنَا مَا عَلَى الََّْرْضِ زيِْ نًَ  لَا
Artinya: “Selsungguhnya kami te llah me lnjadikan apa yang 

ada di bumi selbagai pelrhiasan baginya agar 

Kami me lnguji me lrelka siapakah di antara 

me lre lka yang te lrbaik amalnya. 

 

Allah tellah me lnjadikan se lgala apa yang ada di 

bumi se lbagai pelrhiasanya baginya, yakni bagi bumi yang 

dapat dipandang indah ollelh pe lnghuni-pe lnghuninya agar 

kami me lnguji me lrelka me llalui apa yang di dapat di bumi 

selhingga me lnjadi pelrhiasan, de lmikian pula apa yang ada 

di bumi telrlihat indah dalam pandangan manusia, hiasan-

hiasan duniawi yang disukainya. Nah, apabila waktu 

yang te llah Allah teltapkan ke lbe lradaannya di bumi ini 

tellah belrakhir, Allah akan me lnghapus ke lindahan-

ke lindahan dan pelrhiasan-pe lrhiasan yang ada di bumi, 

selpe lrti tanah yang ge lrsang tanpa ke lindahan tumbuhan-

tubuhan. 

Dari ke ldua surat pelnahanan di atas telrmasuk Laib 

wa lahwu (pelrmainan yang pe lnuh se lnda gurau). Prilaku 

telrselbut masuk dalam ciri-ciri olrang he ldolnisme l, kare lna 

me lre lka te llah lelngah de lngan ge lme lrlapan duniawi selpe lrti 

dunia hanya telmpat belrmain-main dan belrselnang-se lnang, 

be lrme lgah-me lgahan dalam pe lrhiasan, dan belrbangga-

bangga apa yang te llah telrke lnalnya selpelrti kelsukse lsan 

anaknya, me lre lka tidak me lnge ltahui bahwa pelrilaku 
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telrselbut hanyalah belrsifat selme lntara. Ciri-ciri pelrilaku 

he ldolnime l te lrselbut sellaras de lngan pelndapat Suprana.
42

 

Maka dari ke ldua surat te lrselbut dapat diartikan 

bahwa kita hidup di dunia itu telrlalu celpat, jangan sampai 

kita telrlelna delngan ge lme lrlapan duniawi selhingga dapat 

me llaikan ke lhidupan akhirat yang se lsungguhnya, kare lna 

Allah akan me lnurunkan adzab bagi olrang yang 

me llakukannya. 

e. Dalam surat QS. at-Takatsur ayat 1-2 

 ٕالْمَقَابِرٌَۗ حَتّّٰ زُرْتُُُ  ٔالََْىٰكُمُ التاكَااُ رٌُۙ 
Artinya: “Saling me lmpe lrbanyak te llah me lle lngahkan 

kamu, se lhingga kamu te llah me lnziarahi kubur-

kubur.” 

 

M. Quraish Shihab dalam kitab al-Misbah 

me lngartikan kata „at-Takatsur‟ delngan saling 

me lmpe lrbanyak atau belrme lgah-me lgahan. Kellalaian 

diselbabkan karelna telrlalu selring me lmpe lrbanyak 

ke lnikmatan dunia, belrbangga telrhadap anak dan harta 

yang te llah me llele lngahkan kamu, kare lna me lre lka selndiri 

me lrasa diri me lrelka me lnjadi telrholrmat dan telrpandang, 

me lre lka akan me lnyadari ke lle lngahannya ke ltika me lre lka 

tellah me lne lmui ajalnya. Ke llelngahan manusia me lmbuat 

manusia belrsaing tanpa batas selhingga me lngantarkan 

me lre lka ke l kubur. 

Pe lnafsiran ayat di atas telrmasuk pe lrilaku 

he ldolnisme l kare lna saling me lmpe lrbanyak harta dan 

me lmbangga-banggakannya. Seltiap pihak bangga atas 

ke lpe lmilikan yang me lre lka miliki, kata at-Takatsur 

digunakan untuk me lnye lbutkan me lre lka yang saling 

me lmbanggakan diri dan selsuatu yang dimilikinya selcara 

be lrlelbihan. Pelrilaku pelrsaingan yang tidak se lhat dapat 

me lmbuat selolrang lalai hingga me lngakibatkan me lre lka 

                                                           
 42 Mufidatul Munawaroh, “HEDONISME REMAJA SOSIALITA (LIFE 

STYLE REMAJA SOSIALITA KALANGAN MAHASISWA DI PEDESAAN 

LAMONGAN)” 05 (2022): 198. 
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telrlelna dan me lngabaikan hal-hal yang le lbih pelnting yaitu 

be lribadah dan tollolng me lnollolng antar selsama. pe lrilaku 

telrselbut telrmasuk dalam kate lgolri he ldolnisme l, sama 

me lnurut W. Polelspolproldjo
43l. 

Maka dapat diambil kelsimpulan bahwa Allah tellah 

me lmbe lrikan pe lringatan ke lpada olrang-olrang yang tidak 

be lrsiap-siap untuk akhirat delngan amal shalelh. Allah 

juga me lnghinakan olrang yang me lnyibukkan de lngan 

be lrbangga-bangga de lngan banyaknya harta, selhingga 

ke lwajiban dari ke ltaatan ke lpada Allah sampai me lre lka 

mati dan dikuburkan. Belrziarah kel kubur me lrupakan olbat 

paling ampuh bagi hati yang ke lras, karelna dapat 

me lngingatkan ke lmatian dan akhirat. Ziarah telrselbut 

dapat me lmbawa pelrilaku untuk seldikit belrangan-angan, 

zuhud di dunia dan tidak me lncintai dunia. 

 

                                                           
 43 W. Poespoprodjo, Hermeneutika (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), 60. 


